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Pendahuluan 
Kegiatan industri tidak terlepas dari shift kerja, shift kerja biasa terbagi menjadi tiga bagian 
yaitu pagi, sore dan malam. Jam kerja yang efisien dalam seminggu ialah sekitar 40 sampai 48 
jam yang dibagi dalam 5 atau 6 hari kerja. 30 menit menjadi jumlah maksimal untuk tambahan 
jam.   

      PT. Tjiwi Kimia PT. Tjiwi Kimia merupakan perusahaan yang memproduksi produk 
berbahan kertas seperti buku, amplop, kardus dan karton. Pada produksi cartoon box 
menerapkan 3 shift kerja dengan putaran 2-2-2 yang artinya 2 hari shift pagi, 2 hari shift siang, 
2 hari shift malam dan 2 hari libur. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 
pekerja operator produksi cartoon box, karena penerapan putaran shift 2-2-2 membuat pekerja 
sering merasa kelelahan dan mendapat beban mental kerja seperti jam tidur tidak teratur, 
karena setiap 2 hari sekali berpindah shift dan sering mendapatkan lembur kerja serta 
terganggunya konsentrasi kerja yang berdampak pada hasil kerja salah satunya sering 
mengalami macet saat mengganti komponen bahan produksi sehingga menyebabkan kerugian 
pada hasil produksi dan waktu bagi perusahaan 

  Metode Bourdon Wiersma diterapkan sebagai alat ukur kelelahan pada pekerjaan yang 
membutuhkan konsistensi, kecepatan dan ketelitian tingkat tinggi. Metode NASA-TLX yaitu 
metode yang dipakai sebagai alat untuk menganalisis beban kerja mental yang dihadapi oleh 
pekerja.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

• Bagaimana pengukuran kelelahan dan beban mental 
kerja pada operator produksi cartoon box 
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Metode 
Bourdon Wiersma  

Tes Bourdon Wiersma adalah suatu metode pengukuran beban kerja secara objektif untuk mengetahui tingkat 
pembebanan secara mental pada pekerjaan yang memerlukan ketelitian, kecepatan dan konsistansi  (Putra dan 

Sunardi, 2021). Rumus perhitunga Tes Bourdon wiersma:  

 
a. Tingkat Kecepatan 

          Kecepatan =∑ fx/N  

Keterangan: 

• X : Waktu terendah-

tertinggi 

• F : Frekuensi tiap-tiap 

kecepatan 

• fX : Jumlah frekuensi 

kecepatan 

• N : Jumlah baris 

 

b. Ketelitian  
 
Untuk menghitung ketelitian 
diperiksa setiap baris 
kelompok 4 titik yang dilewati 
atau salah mencoret yang 
bukan kelompok 4 titik. 
Jumlah kesalahan menentukan 
ketelitian 

c. Konstansi 
Konstansi = ∑fx2/ Kecepatan 

 

Keterangan: 

• x : Deviasi/ X – M 

• Fx2 : (x) deviasi x Fx 
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Metode 
 
Nasa TLX  
Metode NASA TLX (National Aeronautics and Space Administration Task Load Index) dapat digunakan untuk 
menganalisis beban kerja mental yang dihadapi oleh pekerja yang harus melakukan berbagai aktivitas dalam 
pekerjaannya. (Handika dkk, 2020). Langkah-langkah metode Nasa TLX: 
 
a. Pembobotan 
b. Penentuan Rating 

c. Menghitung nilai Weighted Workload  (WWL) = bobot x rating [14]  

d.   Menghitung rata-rata WWL dengan cara membagi WWL dengan jumlah total     bobot sebanyak 15. Rata-rata  
WWL = WWL/15 

e.   Penentuan penilaian beban kerja 
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Kecepatan 

Penilaian Kecepatan Tes Bourdon Wiersma Shift Pagi 
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Kecepatan 
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Ketelitian 
Penilaian Ketelitian Tes Bourdon Wiersma Shift Pagi 
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Ketelitian 
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Konstansi 
Penilaian Konstansi Tes Bourdon Wiersma Shift Pagi 
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Konstansi 
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Temuan Penting Penelitian 
1. Berdasarkan tes Bourdon Wiersma dari ketiga shift tersebut kelelahan tingkat kecepatan 

tertinggi adalah shift pagi dengan rata-rata 11 dan dikriteriakan “Cukup Baik”, kelelahan 
tingkat ketelitian tertinggi dari ketiga shift tersebut adalah shift pagi dengan rata-rata 18 dan 
dikriteriakan “Ragu-ragu” dan kelelahan tingkat konstansi tertinggi dari ketiga shift 
tersebut adalah shift malam dengan rata-rata 6,7 dan dikriteriakan “Cukup”. Sedangkan  
pengukuran beban mental operator produksi cartoon box menggunakan Nasa TLX pada 
shift pagi dikategorikan beban mental “Tinggi” dengan rata-rata 74, Shift sore 
dikategorikan beban mental “Tinggi” dengan rata-rata 73 dan shift malam dikategorikan 
beban mental “Tinggi” dengan rata-rata 75 

2. Dari ketiga shift tersebut yang memiliki beban mental paling tinggi terdapat pada shift 
malam dengan rata-rata 75 dan dikategorikan “Tinggi”.  
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Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan tentang pengaruh metode NASA 
TLX dan metode Bourdon Wiersma terhadap pengukuran 
kelelahan dan beban mental pekerja operator cartoon box. 

2. Dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan untuk 
mengambil sebuah kebijakan yang menyangkut kelelahan dan 
beban mental kerja operator cartoon box. 

3. Mengetahui purataran shift kerja yang baik. 
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